BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang efikasi core skills dengan
prokrastinasi kerja pada karyawan Perusahaan Jasa Asuransi, maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi core skills memiliki hubungan yang negatif terhadap
prokrastinasi kerja artinya hubungan kedua variabel antara efikasi core skills dan
prokrastinasi kerja adalah berbanding terbalik bahwa semakin tinggi efikasi core
skills akan diikuti semakin rendah variabel prokrastinasi kerja. Hal ini berdasarkan
pengujian korelasi spearman memperoleh koefisien korelasi adalah -0.984 dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0.05, maka Ha diterima, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi core skills dengan prokrastinasi kerja
pada karyawan Perusahaan Jasa.
B. Saran
Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, antara lain :
1. Saran untuk Perusahaan Jasa
a. Hendaknya memperhatikan efikasi core skills yang dimiliki karyawan dengan
cara mengadakan training, mengadakan workshop atau kegiatan semacamnya
untuk menambah keyakinan karyawan dalam mengaplikasikan core skills
yang dimilikinya dengan mandiri dan tepat. Karena bagaimanapun efikasi
(keyakinan) dalam mengaplikasikan core skills sangat diperlukan agar
karyawan siap dan sigap dalam menyelesaikan tugas kantor serta tidak

melakukan perilaku menunda pekerjaan atau yang disebut prokrastinasi kerja.
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. Saat melakukan perekrutan sebaiknya perusahaan lebih selektif lagi dalam
menilai core skills yang dimiliki calon karyawan. Agar calon karyawana yang
sudah masuk sebagai karyawan merasa siap untuk melakukan berbagai tugas
terkait dengan disposisi jabatan yang akan karyawan pertanggung jawabkan.
Karena bagaimanapun kesiapan seseorang juga akan mempengaruhi
keyakinan dalam melakukan suatu hal sehingga karyawan tersebut
kemungkinan besar akan terhindar dari perilaku yang dapat menurunkan
integritas perusahaan.

. Saran untuk peneliti selanjutnya

Gunakan teknik pengumpulan data lain selain Kkuesioner, yang dapat
memberikan data dengan tingkat akurasi yang lebih baik, dan jika hasil yang
didapati tidak signifikan, maka peneliti perlu melakukan wawancara kembali
dengan beberapa responden sebelumnya.

. Sebaiknya lebih jeli lagi dalam menentukan alat ukur dan buka berdasarkan
persepsi sendiri.

Sebaiknya melakukan uji coba aitem terlebih dahulu sampai semua aitem

valid.



